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Try out adalah kepanitiaan ‘besar’ yang ana ikuti saat itu selama ada di Gamais. Lupa persisnya bagaimana.. Ana tergabung lagi dalam squad yang lebih kecil lagi. Divisi Dana Usaha. Cukup nekat karena ini pertama kalinya gabung untuk pendanaan. Nggak punya pengalaman sama sekali.. Begitu dikasih tahu, ternyata dana yang dibutuhkan nggak sedikit. Disini ana belajar bagaimana susahnya mencari uang.

Temen-temen yang lain mungkin bisa menceritakan bagaimana melobi Telkomsel sehingga mau menjadi sponsor utama yang memberikan fresh money, merchandise, kartu perdana, dll yang istilahnya ‘skala besar’. Ana ingin menyampaikan ‘skala kecil’nya. Dengan dana ditangan yang masih NOL. Bingung mau ngapain Padahal target dananya nggak kira-kira?? Mulai brainstorming, hasil brainstorming yang cukup logis untuk dilakukan adalah memulai usaha mandiri dengan jualan kue. Kue apa?? Kue yang dipilih adalah kue yang diambil dari Jalan Cisitu Lama V, yang sampai sekarang disebut sebagai kue Cisitu. Seingat ana, Gamaislah yang paling sering dan getol berjualan kue ini untuk nge-danus berbagai kegiatan lainnya sampai kue ini sangat populer. Nge-danus kue ini mulai di-seriuskan pertama kali saat nyari dana untuk TO SPMB Gamais ini. Ana yang diamanahkan untuk menjadi PJnya. Ya..karena anggota danus yang sangat minim (Ikhwan konsen ke sponsorship dan akhawat di usaha mandiri) akhawat hanya ber-3. Ana dianggap kenal cukup banyak dengan 2005 karena ketua angkatan ut akhawat ,masih di cisitu-cisitu juga tinggalnya, karena tiap harinya kuliah jam 9 bukan jam 7, alhasil peran penanggung jawab ana yang pegang. Karena akhawat yang lain menjadi PJ usaha mandiri lainnya.

Yang dimaksud dengan PJ disini, ana yang menghubungi yang mau jualan,ana yang memesan, ana yang mengambil pesanan, ana yang membawa kekampus , ana membagikan jualan, dan ana ikut berjualan. Ana sangat enjoy dengan amanah ini..Sore-sore menghubungi si- ibu yang jualan, lalu malam-malam menghubungi akhawat2 yang bersedia membantu berjualan, pagi-pagi (5.45) mengambil kuenya karena jam 6.30 harus sudah ada di tempat nunggu( perpus pusat) ngebawa kue yang makin lama makin berat karena makin banyak yang mau bantu jualin, menunggu  temen-temen yang kuliah jam 7 mau ngambil kue. 
Cukup lama ana melakukan kegiatan ini sampai akhirnya dari ikhwan ada beberapa yang bersedia untuk ikut membantu berjualan. Otomatis semakin banyak kotak kue yang harus ana bawa. Isi kue dalam kotak itu rata-rata 10, dan ada sekitar 12 kotak ditambah 1 kotak besar isi 40 kue(khusus untuk di jual di jurusan ana, Plano, konsumennya banyak ^_^) Nah.. Ukhtifillah.. Disinilah komunikasi itu sangat diperlukan. Ana selama ini mengganggap bahwa ana sanggup sendiri dan tidak disampaikan ke ikhwan kalo kue itu BERATTTTT sekali (bobot fisik)…Jangan ragu-ragu untuk menyampaikan jika memang tidak sanggup. Akhirnya setelah di komunikasikan ikhwan bersedia membantu untuk mengangkut dari cisitu ke kampus....Langsung berpikir.. tahu begitu dari dulu, minta bantuin bawain..
Banyak yang tidak menyangka bahwa keuntungan berjualan kue ini besar.. Alhamdulillahnya usaha skala kecil ini mampu menjadi motor penyemangat untuk berjuang mendapatkan pendanaan skala yang lebih besar.. Selama lebih kurang 1 bulan efektif berjualan, keuntungan bersih yang didapatkan adalah sekitar 2 juta rupiah. 
Jadi, jangan ragu-ragu untuk mencoba sesuatu..Perjuangan yang terlihat kecil, jika kita lakukan dengan istiqomah dan bersama-bersama.. InsyaAllah akan menuai manfaat yang sangat besar.. Sesuatu yang besar dimulai dengan melakukan hal-hal kecil... 
-agtri-
